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SUMMARY 

ANGGI WIJAYA, Effect of Aloe Vera Extract Addition and Guava Leaf Extract in 

Drinking Water on The Performance of F1 First Quality (Supervised by FITRI 

NOVA LIYA LUBIS) 

Quail have good egg production and can produce 200-300 eggs per year. 

Quail performance is influenced by feed consumption, egg production, feed 

conversion and cage management. Lack of supplementation in quail causes appetite 

and egg production to decrease so that the quail's nutrition is not absorbed optimally. 

If the parent bird experiences health problems or serious nutritional deficiencies, 

there can be a decrease in the production of healthy eggs, a decrease in embryo 

quality, and an increase in the rate of failure to hatch. This research aims to 

determine the benefits of aloe vera and guava leaves in improving the performance 

of quail. The parameters observed in this study included feed consumption, body 

weight gain, feed conversion value (FCR). This study used a completely 

randomized design (CRD) with 5 treatments and 2 replications. Treatment consisted 

of R1 (negative control) without supplementation, R2 supplementation with aloe 

vera extract (2%), R3 supplementation with aloe vera extract (4%), R4 

supplementation with aloe vera extract (2%) + guava leaves (4%), R5 aloe vera 

extract supplementation (6%). The results of this study indicate that the effect of 

supplementation of aloe vera extract and guava leaf extract in drinking water on the 

performance of quail has a significant effect (P<0.05) on body weight gain but has 

no significant effect (P>0.05) on feed consumption. , feed conversion value (FCR), 

and offspring mortality (Mortality). The conclusion of this research is that 

supplementation of aloe vera extract and guava leaves in quail can increase body 

weight gain but has not been able to increase feed consumption, feed conversion 

(FCR).  
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RINGKASAN 

ANGGI WIJAYA. Pengaruh Penambahan Ekstrak Lidah Buaya Dan Ekstrak Daun 

Jambu Biji Pada Air Minum Terhadap Performa Anakan F1 Burung Puyuh (di 

bimbing oleh FITRI NOVA LIYA LUBIS) 

Puyuh memiliki produksi telur yang baik dan dapat menghasilkan 200-300 

butir pertahun Performa burung puyuh dipengaruhi konsumsi pakan, produksi telur, 

konversi pakan, dan manajemen kandang. Kurangnya suplementasi pada burung 

puyuh menyebabkan nafsu makan dan produksi telur menurun sehingga nutrisi 

burung puyuh tidak diabsorpsi secara optimal Jika induk unggas mengalami 

masalah kesehatan atau kekurangan nutrisi yang serius, dapat terjadi penurunan 

produksi telur yang sehat, penurunan kualitas embrio, dan peningkatan tingkat 

kegagalan penetasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat lidah 

buaya dan daun jambu biji dalam memperbaiki performa burung puyuh. Parameter 

yang diamati dalam penelitian ini antara lain konsumsi pakan, pertambahan bobot 

badan, nilai konversi pakan (FCR). Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 2 ulangan. Perlakuan terdiri atas 

R1(negative control) tidak diberi suplemen, R2 suplementasi ekstrak lidah buaya 

(2%), R3 suplementasi ekstrak lidah buaya (4%), R4 suplementasi ekstrak lidah 

buaya (2%) + daun jambu biji (4%), R5 suplementasi ekstrak lidah buaya (6%). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh suplementasi ekstrak lidah buaya 

dan ekstrak daun jambu biji dalam air minum terhadap performa burung puyuh 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan tetapi tidak 

berpengaruh nyata (P.>0,05) terhadap konsumsi pakan, nilai konversi pakan (FCR), 

dan kematian anakan (Mortalitas).  Kesimpulan penelitian ini adalah suplementasi 

ekstrak lidah buaya dan daun jambu biji pada burung puyuh mampu meningkatkan 

pertambahan bobot badan tetapi belum mampu meningkatkan konsumsi pakan, 

konversi pakan (FCR). 

 

Kata kunci: Burung Puyuh, Daun Jambu Biji, Lidah Buaya, dan Performa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.   Latar Belakang 

Usaha ternak puyuh kini semakin diminati oleh masyarakat karena memiliki 

banyak potensi untuk dikembangkan. Puyuh memiliki beberapa keunggulan, seperti 

kemampuannya untuk dipelihara di lahan terbatas, waktu generasi yang cepat, serta 

memiliki keragaman dan tingkat produktivitas yang tinggi. Meskipun demikian, 

puyuh masih kurang populer jika dibandingkan dengan ayam sebagai ternak 

unggulan(Kaharuddin dan Kususiyah, 2017). Puyuh mempunyai kemampuan 

tumbuh dan berproduksi sangat cepat, dalam waktu sekitar 42 hari puyuh mampu 

bertelur dan dalam setahun puyuh mampu menghasilkan 250–300 butir telur 

(Afrilia dan Faradila, 2021). Puyuh merupakan ternak unggas yang cocok dijadikan 

usaha sampingan maupun usaha komersial, karena telur dan dagingnya sangat 

diminati oleh masyarakat. 

Dalam praktiknya, peternak pemula sering menghadapi berbagai kendala 

dalam mengelola usaha ternak puyuh, terutama pada tahap awal pemeliharaan, 

seperti pengelolaan pakan dan faktor lingkungan. Masa awal pemeliharaan puyuh 

merupakan periode yang kritis, dan jika tidak ditangani dengan baik, tingkat 

kematian puyuh bisa mencapai 10-30%, bahkan dapat menyebabkan kegagalan 

usaha (Gubali, 2021). Kondisi kesehatan dan nutrisi yang baik pada induk unggas 

sangat penting untuk memastikan kualitas dan viabilitas telur yang dihasilkan. Jika 

induk unggas mengalami masalah kesehatan atau kekurangan nutrisi yang serius, 

dapat terjadi penurunan produksi telur yang sehat, penurunan kualitas embrio, dan 

peningkatan tingkat kegagalan penetasan, kondisi ini dapat diupayakan dengan 

pemberian sumplementasi pada puyuh untuk mendukung pertumbuhan dan 

produktivitas puyuh. 

Pemberian suplemen tambahan bertujuan untuk meningkatkan daya tahan 

tubuh pada burung puyuh sehingga tidak mudah untuk terserang penyakit. Salah 

satu suplementasi alami yang bisa digunakan pada puyuh adalah daun jambu biji 

dan lidah buaya, lidah buaya merupakan jenis tanaman yang bisa dimanfaatkan 

suplementasi pada unggas hal ini sejalan dengan penelitian (Shokri et al., 2016) 

menyatakan bahwa lidah buaya mengandung zat antioksidan sebagai antimikroba 
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pathogen dalam usus unggas. Kandungan zat seperti saponin, tannin, flavonoid, dan 

asam amino yang terdapat dalam lidah buaya berfungsi untuk antibakteri dan 

antivirus. Sementara itu, daun jambu biji mengandung senyawa saponin yang 

berfungsi sebagai imunostimulan, yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh 

(Rokhmana et al., 2013). Santi dan Sukadana (2015) juga menyatakan bahwa 

flavonoid memiliki aktivitas biologis, termasuk sebagai antibakteri, antijamur, dan 

antivirus.  

Menurut Nejatzadeh (2013), salah satu suplemen yang dapat digunakan 

adalah ekstrak lidah buaya (Aloe vera) dan daun jambu (Psidium guajava). Lidah 

buaya mengandung berbagai nutrisi seperti vitamin E, enzim, mineral, lignin, 

saponin, asam salisilat, dan asam amino. Vitamin E, yang terdapat pada lidah buaya 

dan daun jambu, sangat penting bagi unggas untuk mendukung pertumbuhan dan 

reproduksi. Vitamin E berfungsi menjaga integritas struktural jaringan tubuh, 

meningkatkan ketahanan terhadap penyakit, serta meningkatkan nilai gizi daging 

dan telur unggas. 

Peningkatan produktivitas dan efesiensi pada puyuh betina membutuhkan 

nutrisi tambahan yang mengandung berbagai nutrisi dan senyawa yang bermanfaat 

bagi kesehatan puyuh. Daun Jambu biji dan lidah buaya mengandung senyawa 

antioksidan, seperti likopen dan vitamin C, yang dapat melindungi sel-sel unggas 

dari kerusakan oksidatif dan meningkatkan imunitas pada puyuh. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh 

pemberian ekstrak lidah buaya dan daun jambu biji pada air minum puyuh terhadap 

performa anakan puyuh F1. 

 

1.2.  Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dan manfaat 

pemberian ekstrak lidah buaya dan ekstrak daun jambu biji dalam air minum 

terhadap performa Day Old Quail (DOQ) burung puyuh anakan F1. 

 

1.3.  Hipotesis 

Penambahan kombinasi suplementasi ekstrak lidah buaya dan daun jambu 

biji pada air minum diduga dapat meningkatkan performa anakan F1, puyuh, 

pertambahan bobot badan dan konsumsi pakan. 
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